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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan akan tenaga listrik demikian pesatnya seiring dengan begitu
cepatnya perkembangan di industri. Pada industri PT Kusumaputra Santosa
Karanganyar membutuhkan tenaga listrik yang cukup besar untuk memperlancar
produksi kain. Untuk meningkatkan stabilitas sistem, maka diperlukan suatu sistem
tenaga listrik yang handal dan mempunyai kontinuitas yang tinggi sehingga dapat
melayani beban-beban listrik yang telah ada.

Pada perusahaan PT Kusumaputra Santosa mempunyai pembangkit sendiri yaitu
berupa 8 buah genset yang masing-masing berkapasitas 500 kVA. Meskipun mempunyai
pembangkit sendiri perusahaan ini menggunakan suplai tenaga listrik dari PLN. Hal ini
dilakukan karena mengingat harga bahan bakar untuk genset yang semakin
membumbung tinggi. Selain genset dan transformator terdapat juga mesin-mesin listrik
yang beroperasi secara terus menerus.

Bilamana terjadi suatu gangguan didalam mesin listrik, genset atau transformator
maka proses produksi di PT Kusumaputra Santosa Karanganyar akan terhenti juga,
sehingga menyebabkan perusaahaan akan mengalami kerugian yang besar. Karena
perusahaan harus memperbaiki peralatan yang rusak dan perusahaan juga tidak dapat
menjual hasil produksinya

Alat proteksi merupakan bagian yang penting di bidang ketenagalistrikan. Apabila

tidak ada sistem proteksi maka kelangsungan produksi di PT Kusumaputra Santosa



Karanganyar tidak akan berjalan dengan normal. Sistem proteksi mempunyai persyaratan

yang harus terpenuhi, antara lain :

1.

2.

Aman atau stabil, sistem proteksi tidak akan bekerja apabila tidak dibutuhkan,
Peka, sistem proteksi harus bisa mendeteksi sekecil apapun gangguan apabila
terjadi gangguan untuk memperkecil resiko yang ditimbulkan dari gangguan
tersebut,

Andal, sistem proteksi harus beroperasi apabila dibutuhkan sehingga penyaluran
tenaga listrik tidak akan terganggu,

Cepat, sistem proteksi haruslah cepat bekerja apabila timbul gangguan untuk
menjaga kinerja atau usia trafo agar tidak cepat rusak, dan

Selektif, sistem proteksi harus bekerja selektif sesuai daerah kerjanya dan tidak

bekerja di luar daerah kerjanya apabila terjadi gangguan

Persoalan yang akan dihadapi adalah apakah koordinasi proteksi antar circuit breaker

yang terpasang pada instalasi motor telah berjalan dengan baik atau belum, pada saat

terjadi gangguan? Program yang akan digunakan adalah ecodial. Program ini dapat

memberikan keterangan bagaimana koordinasi antar circuit breaker pada instalasi motor

dan dapat menggambarkan kurve karakteristik circuit breaker pada masing-masing

bagian.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah untuk penelitian ini

adalah mengetahui koordinasi proteksi antara circuit breaker pada jaringan sisi atas

(upstream) dengan circuit breaker pada jaringan sisi bawahnya (downstream).



1.3. Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah ingin mengetahui

apakah terjadi diskriminasi antara circuit breaker pada jaringan sisi atas (upstream)

dengan circuit breaker pada jaringan sisi bawahnya (downstream).

1.4. Pembatasan Masalah

Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah :

1.

Peralatan proteksi yang digunakan pada instalasi motor yaitu CB (Circuit
Breaker).

Program yang digunakan yaitu ECODIAL 3.37.

Pengambilan data dari Tugas Akhir berjudul "PERBAIKAN FAKTOR
DAYA LISTRIK DI PT KUSUMAPUTRA SANTOSA-
KARANGANYAR?” oleh Agus Riyanto

Data yang digunakan hanya pada MDP (Main Distribution Panel) A3.

1.5. Manfaat Penelitian

Dari penelitian dengan tema koordinasi proteksi pada instalasi motor maka

diperoleh manfaat yang diharapkan akan sangat berguna yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk perencanaan sebuah instalasi

motor indrustri.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai karakteristik

kuve CB (circuit breaker).



3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang software
ecodial sebagai program simulasi yang mempunyai berbagai fasilitas yang
mendukung untuk simulasi sebuah sistem.

4. Memberikan pemikiran dalam memperluas dan menambah ilmu pengetahuan
bidang elektro khususnya pada konsentrasi sistem tenaga listrik.

5. Menambah khasanah kepustakaan tentang koordinasi proteksi pada instalasi
motor dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian serupa guna

mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini.



